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INTISARI

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alamnya. Iklim
tropis dengan curah hujan tinggi membuat tumbuhan semanggi tumbuh subur.
Satu sisi, tumbuhan ini dianggap rumput biasa yang tak memiliki manfaat,
terlebih bagi masyarakat awam. Tak banyak orang yang mengenal semanggi lebih
dari rumput liar, tak banyak orang tau bahwa tumbuhan ini bahkan dapat
dikonsumsi. Perhiasan adalah salah satu benda yang berfungsi sebagai penghias
tubuh yang umumnya dipakai oleh kaum wanita. Ide untuk membuat perhiasan
didapat melalui pengamatan langsung dilingkungan sekitar. Penciptaan karya
perhiasan ini merupakan aktifitas yang berawal dari lingkungan. Dari pengamatan
dilingkungan sekitar munculah ide untuk mengambil bentuk daun semanggi.
Karya ini bertujuan untuk menemukan estetika bentuk dan karakter baru dalam
berkarya yang berangkat dari tema daun semanggi.

“Daun Semanggi Pada Perhiasan Logam” merupakan bentuk ungkapan
penulis terhadap keunikan bentuk daun semanggi. Pembuatan perhiasan daun
semanggi ini dibutuhkan proses perwujudan dengan metode pengumpulan data,
metode analisis, perancangan, penciptaan, dan perwujudan. Bentuk gugusan daun
semanggi yang unik adalah poin utama dalam desain karya ini. Bahan utama yang
digunakan didominasi bahan tembaga dan perak yang memiliki banyak kelebihan
dalam proses pembuatan perhiasan dengan teknik tatah, adapun teknik lain selain
tatah yaitu teknik patri dan cor.

Karya Tugas Akhir ini umumnya terbuat dari logam tembaga dan perak
dengan susunan bentuk daun semanggi yang tidak beraturan namun tetap
membentuk suatu bidang pola. Perhiasan yang dibuat berupa cin-cin, kelat bahu,
kalung, anting, dan sirkam yang difungsikan untuk dipakai sehari-hari maupun
untuk pesta.

Kata Kunci : Daun Semanggi, Perhiasan Logamtetap membentuk suatu
bidang pola.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alamnya.

Iklim tropis dengan curah hujan tinggi membuat tumbuhan tumbuh

subur. Beraneka ragam spesies tumbuhan di dunia dapat tumbuh

dengan baik, termasuk tumbuhan semanggi. Semanggi yang masuk

dalam keluarga hydrocotyle adalah tumbuhan menjalar yang hidup di

daerah lembab, oleh karena itu jenis tumbuhan ini tumbuh subur di

Indonesia.

Penulis mulai tertarik pada daun semanggi ketika penulis

melihat tumbuhan semanggi tumbuh subur disepanjang pinggir jalan

perpustakaan, dan pinggir kolam ketika magang di Balai Besar

Kerajinan dan Batik. Tumbuhan semanggi sangat unik karena bentuk

daunnya yang berbentuk seperti hati. Oleh karena itulah penulis

tertarik untuk melakukan pengamatan lebih dalam lagi terhadap

tumbuhan ini, seperti manfaat dan kegunaan daun semanggi di

masyarakat.

Semanggi memiliki banyak keunggulan diantaranya sebagai

Herbal yang secara tradisional memiliki sifat kimiawi dan efek
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farmakologis: Rasa manis sedikit pedas dan mint. Menghilangkan

bengkak (anti swelling), anti radang (anti-inflammasi), peluruh air

seni, anti biotik, penurun panas, menetralisir racun (detoxificans), dan

peluruh dahak (ekspektoran). Kandungan kimia: Mengandung  minyak

menguap, coumarin, hyperin (http://www.herbalisnusantara.com

/Obatherbal/view109b.html?mnu=2&id=57). Daun semanggi tidak

hanya berfungsi sebagai tumbuhan herbal, tetapi semanggi juga sering

digunakan sebagai tumbuhan penghias akuarium atau aquascape.

Satu sisi, tumbuhan ini dianggap rumput biasa yang tak

memiliki manfaat, terlebih bagi masyarakat awam. Tak banyak orang

yang mengenal semanggi lebih dari rumput liar, tak banyak orang tau

bahwa tumbuhan ini bahkan dapat dikonsumsi. Misalnya di Surabaya,

di daerah tersebut daun semanggi dimanfaatkan sebagai bahan dalam

campuran makanan tradisional pecel. Daun semanggi sebagai salah

satu bahan menjadikan pecel khas Surabaya menjadi kuliner yang

khas, bahkan Surabaya menjadikan daun semanggi sebagai salah satu

motif batik khas daerah. Banyaknya hal menarik yang dapat ditemukan

dari semanggi membuat tumbuhan ini menjadi istimewa. oleh karena

itu penulis mengusung daun semanggi sebagai sember ide penciptaan

karya seni perhiasan logam.

Penulis Merancang desain perhiasan menjadi dua, yaitu :

fungsional untuk dipakai sehari-hari dan perhiasan untuk pesta.

Perhiasan wanita didesain elegant agar secara visual nampak indah
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dipakai. Perwujudan karya kriya logam perhiasan menggunakan

bentuk daun semanganggi sebagai sumber ide penciptaan perhiasan.

Media bahan mengunakan tembaga dengan teknik tatah, cor, patri, dan

filigree.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana menemukan estetika bentuk dan karakter baru dalam

berkarya yang berangkat dari tema daun semanggi?

2. Bagaimana konsep dan tema bentuk daun semanngi dalam pembuatan

perhiasan?

3. Bagaimana proses penciptaan daun semanngi dalam pembuatan

perhiasan?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menemukan estetika bentuk dan karakter baru dalam berkarya

yang berangkat dari tema daun semanggi.

b. Menemukan Konsep dan tema bentuk daun semanngi dalam

pembuatan perhiasan.

c. Mendapatkan pengetahuan baru dari proses penciptaan daun

semanngi dalam pembuatan perhiasan.

2. Manfaat

a. Sebagai wujud kreativitas  yang memiliki nilai dan inovasi dalam

karya kriya logam.
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b. Meningkatkan kemampuan dalam proses kreativitas penciptaan

karya kriya logam.

c. Memberikan apresiasi seni perhiasan yang berangkat dari bentuk

daun semanggi sehingga dapat dinikmati masyarakat.

d. Sebagai syarat memenuhi Tugas Akhir S-I di Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode pendekatan

a. Metode Pendekatan  Estetis

Estetika adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan

keindahan, yang mempelajari semua aspek yang disebut indah

(Djelantik,1990:06). Yang memiliki tiga aspek yang mendasari

keindahan yaitu berupa wujud, bobot, dan penampilan.

Wujud atau rupa merupakan bentuk visual dari suatu karya

seni. Keindahan yang dapat dinikmati secara fisual seperti bentuk,

dan susunan suatu karya. Bobot merupakan isi dari suatu barang

kesenian yang bukan hanya apa yang dilihat tetapi meliputi apa

yang dirasakan dari karya seperti suasana, gagasan, dan pesan.

Dalam cara penyajian bagaimana sebuah karya seni disuguhkan

kepada khalayak umum. Seperti sarana yang digunakan untuk

menunjang suatu karya.
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b. Pendekatan Ergonomi

Ergonomi sering disebut Human Factor Engineering, suatu

ilmu yang mengatur bagaimana manusia bekerja. Istilah

“ergonomi” berasal dari bahasa Yunani yaitu Ergo (kerja) dan

Nomos (peraturan dan hukum kerja) serta dapat didefenisikan

sebagai penerapan ilmu-ilmu biologi tentang manusia bersama-

sama dengan ilmu-ilmu teknik dan teknologi untuk mencapai

penyesuaian satu sama lain secara optimal dari manusia terhadap

pekerjaannya. Ergonomi yang merupakan ilmu perancangan

berbasis manusia (Human Centerd Design). Cukup penting untuk

memahami ilmu dan istilah tersebut, dimana di bidang Fashion

memerlukan perancangan atau desain alat, sarana, dan alur kerja

sesuai dengan ilmu ergonomi. Dalam penulisan perancangan karya

tugas akhir ini penulis menjadikan teori ergonomi sebagai landasan

teori karya yang akan didasarkan Anatomi manusia ( http://coco-

naturalgreen.blogspot.co.id/2011/02/teori-teori-yang-berhubungan-

dengan.html).

Anatomi beberapa bagian tubuh manusia dibutuhkan dalam

pembuatan perhiasan untuk menjadi tolak ukur penggunaan

perhiasan. Sebagai contoh, teori anatomi bentuk kepala manusia

digunakan untuk landasan teori rancangan desain bentuk perhiasan

kepala agar tercapai kenyamanan pemakaian perhiasan tersebut.
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2. Metode Penciptaan

Penciptaan karya tugas akhir ini mengacu pada metode

penciptaan yang disampaikan oleh SP.Gustami. Menurut beliau

terdapat beberapa tahapan penting yang harus dilakukan dalam

penciptaan karya antara lain: eksplorasi, perancangan, perwujudan.

Eksplorasi meliputi aktifitas pencarian mengenai sumber ide

dengan lanagkah identifikasi dan perumusan masalah, penelusuran,

pengalian, dan pengumpulan data. Perancangan dibuat berdasarkan

perolehan butiran penting hasil analisis, diteruskan visualisasi  gagasan

yang berbentuk  seketsa alternatif, kemudian ditetapkan seketsa terbaik

sebagai acuan reka bentuk  dengan gambar teknik sebagai acuan dalam

perwujudan. Perwujudan bermula dari pembuatan model sesuai

gambar teknik menjadi model prototipe sampai ditemukan

kesempurnaan karya yang dikehendaki. Pembuatan karya itu bisa

dibuat dalam ukuran skala perbandingan maupun ukuran sebenarnya..

Berdasarkan tiga tahap metode penciptaan karya seni kriya tersebut

dapat diuraikan menjadi enam langkah proses penciptaan karya seni.

Enam langkah tersebut diantaranya: pengembaraan jiwa, menentukan

konsep/tema, merancang sketsa, penyemrpunaan desain, mewujudkan

karya dan evaluasi akhir (Gustami, 2007:230).

Berdasarkan kutipan tersebut, dalam perwujudan karya tugas

akhir ini akan menggunakan metode yang telah  dijelaskan dalam

kutipan. Adapun tahapan penciptaan yang meliputi : Pengumpulan
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data, Pembuatan seketsa desain, pembuatan gambar kerja, Proses

pembuatan karya, dan proses finising. Metode pengumpulan data yang

dipakai dalam proses pembuatan karya seni ini adalah melalui

beberapa metode yaitu:

a. Metode Pengumpulan Data

1). Studi lapangan

Melakukan pendekatan secara langsung maupun tidak

langsung  terhadap objek yang menjadi landasan ide. Melakukan

observasi langsung tumbuhan semanggi dari segi bentuk secara

visual, dan rasa, serta mengamati jenis dan aneka ragam bentuk

pehiasan dilingkungan sekitar seperti perhiasan yang dipakai

sehari-hari, aksesoris tari, toko perhiasan, dan lain-lain.

Dokumentasi juga dilakukan untuk mendapatkan data berupa

gambar mengenai daun semanggi dan sebagai metode

mengumpulkan data gambar selama proses perwujudan karya.

2). Studi pustaka

Studi pustaka yaitu mencari acuan dan data-data melaui

buku dan majalah, baik berupa tulisan maupun gambar yang

menyangkut dengan vasualisasi karya. Studi pustaka dilakukan

dengan cara mencari data tertulis maupun berupa gambar

mengenai tumbuhan semanggi, dan aneka ragam perhiasan.
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Banyak data yang dapat diperoleh melalui studi seperti

buku-buku ensiklopedia tumbuhan herbal, maupun buku biologi

yang menyangkut daun semanggi di dalamnya, media tertulis

buku dan katalog juga digunakan untuk mencari data ataupun

sember mengenai perhiasan, dan media online yaitu internet

yang penulis gunakan sebagai media lain untuk melakukan

pencarian pustaka berupa gambar, e-book, kamus bahasa, dan

lain-lain.

b. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah metode aktivitas

pengamatan suatu data dengan memilih, mengurai, atau

membedakan suatu data ke dalam kelompok atau golongan tertentu

yang dicari taksiran makna, dan kaitannya.

c. Metode Perancangan

Metode perancangan ialah kegiatan untuk menuangkan ide

dari hasil analisis dalam bentuk desain. Perancangan meliputi

pembuatan sketsa alternatif, dan seketsa terpilih untuk dijadikan

desain. Desain yang dibuat sesuai bentuk asli menggunakan skala,

kemudian gambar kerja dibuat detail potongan untuk

mempermudah pembuatan karya. Perancangan dibangun

berdasarkan perolehan hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan

visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian
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ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau

dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudannya, sehingga

tahap perancangan tersusun secara terstruktur dan sistematik

(Gustami Sp, 2007: 230). Berikut adalah tahapan mengenai metode

perancangan :

1). Sketsa Alternatif

Sketsa alternatif merupakan sketsa yang dibuat dengan

tujuan agar terpilih beberapa sketsa yang layak untuk

diwujudkan berdasarkan rangkaian bentuk dari daun semanggi.

Beberapa sketsa alternatif akan dipilih dari segi estetis bentuk

desain.

2). Sketsa Terpilih

Sketsa terpilih adalah pemilihan sketsa terbaik dari

sekian banyak alternatif sketsa yang telah dibuat sebelumnya.

Sketsa dipilih berdasarkan kriteria baik dari bentuk, garis, dan

nilai estetika visual. Dipilih 10 dari kurang lebih 20 alternatif

sketsa. Beberapa diantaranya berupa Sirkam, anting-anting,

kelat bahu, kalung, dan cin-cin.

3). Gambar Kerja
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Gambar kerja ialah gambar desain teknik kontruksi dari

sketsa terpilih. Gambar kerja dibutuhkan sebagai tahap untuk

membuat karya yang akan diwujudkan.

3. Metode Perwujudan

Tahap untuk mewujudkan rancangan terpilih menjadi sebuah

karya yang siap dipamerkan. Tahapan perwujudan meliputi,

1). Pemilihan Bahan

Pemilihan bahan adalah hal dasar untuk membuat karya.

Pemilihan bahan dipilih dari segi kualitas bahan, sifat, dan karakter

bahan, hal ini dilakukan demi menunjang proses kerja yang baik.

Bahan utama karya adalah logam berupa plat tembaga, dan

perak. Bahan tersebut dianggap lebih ergonomi dalam proses

pembuatan karya karena memiliki sifat yang lunak sehingga dapat

mempermudah selama proses pembuatan karya.

2). Pembentukan Karya

Pembentukan karya dibuat dengan beberapa teknik

diantaranya teknik tatah  logam, cor, patri dan filigree. Karya

dibuat sesuai gambar kerja dan yang kemudian dilakukan

pembentukan karya.

3). Finishing

Finishing adalah  tahap yang diperlukan untuk memperoleh

hasil akhir yang sempurna. Tahap ini menggunakan bahan perak
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yang dianggap baik untuk menunjang karya dari segi keindahan

karya secara visual.
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